E SALINAN 1

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2020
TENTANG

PEDOMAN NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN

Menimbang

Mengingat

PENYELAMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 ayat {7) huruf

b, Pasal 37 ayat (7) huruf b dan Pasal 109 ayat (3) Peraturan

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2C16 tentang Perangkat Daerah

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah,

perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang
g

Pedoman Nomenklatur Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan Provinsi dan Kabupaten/Kota;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Uadang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negzwa Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambebkan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4916);



Menetapkan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 20.5 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerirtah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah 'Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Femerintah Nomor 72 Tahun
2019 -entang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahurr 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lemberan Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Kementerian Dalam Negeri (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 12);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN
NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYE_AMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN,; KOTA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah
dan dewan perwakilan rakyat daerah dalam
penyvelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangarn daerah.



2. Menteﬂ adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dalam negeri |

3. Urusan £ebakaran adalah sup urusan pemerintahan wajib
yang berkaitan dengan pelayanan dasar bidang
pencegahan, penanggulangan kebakaran dan
penyelaratan.

4. Dinas Pemadam Kebakarean dan Penyelamatan yang
selanjutnya disebut Dinas Damkar dar Penyvelamatan
adalah Perangkat Daerah yang menyelenggarakan Urusan
Kebakaran.

5. Unit Pzlaksana Teknis Dinas Damkar dan Penvelamatan
yang se.anjutnya disebut UPT Dinas adalah organisasi
yang meclaksanakan kegiatan tugas teknis operasional
dan/atau kegiatan tugas tekais penunjang tertentu pada
Dinas Damkar dan Penyelamatan.

6. Kegiatarn Teknis Operasional adalah kegiatan untuk
melaksanakan sebagian tugas pencegahar, pengzsndalian,
pemadaman, penye.amatan. pemberdayaan measyarakat
dalam penyelenggaraan Urusan Kebakaran.

7. Kegiaten Teknis Penunjang Tertentu adalah kegiatan
untuk melaksanakan sebagian tugas investigasi kejadian
kebakaran, peningkatan kapasitas sumber daya eparatur
pemadam kebakaran can penyelamatan, serta

perbengkelan sarana prasarara pemadam kebakaran.

Pasal 2

Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi

pemerintah daerah untuk:

a. mencapai pemenuhan lavanan perlindungan masyarakat
bidang pencegahan, penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan melalui Perangkat Daerah Dinas 2amkar
dan Penyelamatan;

b. merumuskan kelembhagaan Dinas Damkzr dan
Penyelamatan yang memiliki standardisasi nomenklatur,
fungsi dan struktur kelembagaan di provinsi dan

kabupeaten/kota; dan



c. melakukan pembinaan umum, pembinaan tekris, dan

pengawasan Dinas Damkar dan Penyelamatan.

BAB II
BENTUK, NOMENKLATUR, TIPE DAN TUGAS

Pasa: 3
(1) Perargkat Daerah provinsi dan kabupaten/koza yang
menyeienggarakan Jrusan Xebakaran berbentux dinas
daerah provinsi dan kabupaten/kota.
(2) Nomenkiatur dinas daerah provinsi dan <abupaten/kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu Dinas Damkar

dan Penvelamatan.

Pasa’ 4
(1) Dinas Damkar dan Penyelematan daerah provinsi dan
kabupaten/kota diklasifikasikan 3 (tiga) tipe, tercir: atas:
a. dinas tipe A untuk mewacahi pelaksaraan fungsi dinas
dergan beban kerja yang besar;
b. dinas tipe B untuk mewadahi pelaksanaar fungsi

dinas dengan beban kerja yang sedang; dan

o

dinas tipe C untuk mewadahi pelaksanaar fungsi

dinas dengan beban kerja yang kecil.

(2) Penentuar tipe Dinas Damxkar dan Penyelamatan, dan
beban Xerja sebagaimana dimaksud pada eayat (1)
berpedoman pada Peraturan Menteri mengenai hasil
pemetean urusan pemerintahan bidarg ketentraman,
ketertiban umum dan perlindungan masyarakat, bidang
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil dan
bidang pemberdayaan masyarakat dan desa.

(3) Dalam hal hasil pemetaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2} tidak memenuhi peraitungan nilai variabel untuk
menjaci dinas, bentuk Perangkat Daerah provinsi dan
kabupaten/kota vang menyelenggarakan Urusan

Kebakaran tetap dibentuk sekagai dinas tipe C.



(1)

Pasa. 5
Diras Damkar dan Penvelamatan daerah provinsi
sebagaimana dimeksud calam Pasal 3  bertugas
menyeienggarakan pemetaan rawan kebakaran.
Selain menyelenggerakan pemetaan ravwan kenakaran
sebagairnana dimaksud pade ayat (1) Dinas Damxar dan
Penyelamatan daerah provins: bertugas:
a. menyvediakan dan pemutakhiran informasi daerah
rawan kebakarar dan peta rawan kebakaran;
b. menyelenggaraken sistem informasi dan pelaporan
kebakaran secara terintegrasi;
c. meiakukan penyajian datz kebakaran yang akurat dan
depat dipertanggungjawakkan;
d. menyusun rencana induk sisfem pr(jtékski kebzkaran;
e. ‘meningkatkan kapasitas sumber daya eaparatur

permadam kebakaran kabupaten/kota;

f. memfasilitasi percapaian zarget standar pelayanan
m:nimal bidang kebakara= di kabupater: /kota;
g. memfasilitasi penyediaan sarana dan prasarana

nermadam kebakaran kabupaten/kota,;

h. me:akukan kevjasama antar daerah berbatasarn, antar
lemrbaga dan kemitraaz dalam pencegaten dan
peranggulangan kebakaran; "

i menye]enggarakén jabazan fu’ngsicnai pemadam

keka<«sran dan jabatan fungsional analis kebakaran,;

j. me.axukan pencampingen dan penguatan kapasitas

peryelenggaraan Ur_san Kekakaran di
kabupaten/kota; dan

k. mel.a".-aikan koordines: pehcegahan dan
peranggulangan kebakarzn antar lembaga pemerintah
dar  lembaga nonpemerintah di  provinsi dan
éntéfkabupaten /kota secara berkala;

1. mclak?.ikan SOSia];SaSI penyelenggeraan  Urusan
Kébakaz‘an;

1. meléxﬁkan komunikasi. informasi, dan edukasi
képa.daﬁ pemangka kepentingan cdan masyarakar terkait

pericegalian dan penanggulangan kebakaran;
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n. melakukan bimkingan teknis penyelenggaraan Urusan
Kebakaran terhadap kabupaten/kota; .

o. melakukan pembinaar umum dan teknis
penyelenggaraan Urusan Kebakaran kabupazen/kota;
dan

p. meiakukan pengawasan enyelenggaraan Urusan

Kebakaran kabupaten/korta.

Pasal 6
Untuk melaksanakan Keglatan Teknis Pén‘injang Tertentu
pada Dinas Damkar dan Penyelainatén daerah provinsi
dapat dibentuk UPT Dinas daerah provins:.
Kegiatan Teknis Penunjang Tertentu : sebageumaha
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. lembaga  pelatinan  pemadarm = kebakaran  dan
penyelamatan;
b. laboratorium kebakaran: dan
C. pérbengkelan sarana prassrana pémadamkebal«:aran.
UPT Dinas daerah provinsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. UPT Dinas daerah provizsi kelas A untuk mewadahi
beban kerja yang besar; den
b. UPT Dinas daerah provinsi kelas B untuk mewadahi

beban kerja yang kecil.

Pasa’. 7

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah kabupaten/kota

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 bertugas:

a.

melakiikan pencegahan, pengendalian, pemadaman,
penyvelama_tan, dan penanganan bahan bperbahaya dan
beracun kebakaran ¢alam daerah kabu paten/kota;
menyeienggarakan penyiapan, pengadaan, standardisasi,
dar: pemelitharaan sarana dan prasarana pemadam
kebakaran dan penyelamstan;

rmenyelenggarakan penyelarmatan dan  evakuas! pada

kejadian darurat nion kebakaran;



[um—y

I1.

~

menyvelenggarakan standar pelayanan minimal bidang
kebakearan; |

melakukan inspeksi peralatar proteksi kenakaran;
melakukan investigasi kejadian kebakarar;
menyzlenggarakan jabatan fungsional pemadam
kebakaran dan jabatan fungs:onal analis kebakaran;
menyzienggarakan operasi pencarian dan pertolongan
terhadap kondisi membanayakan manusia, selain
kecelakaan dan bencana;

melakukan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
kebakaran;

melakukan sosialisasi pencegahan dan perangguiangan
kebakaran;

:znelekukan komunikasi, infé—rmasi, dan edukasi kepada
pemangku  kepentingan dan ‘masyarakat terkait
pencegahan dan penangguiangan kebakaran;

melakukan pendataan dan verifikasi faktual warga negara
yang menjadi koroan kebexzaran dan/atau terdampak

kebakaran,;

. menyelenggarakan sistem informasi dar pelaporan

kebakaran secara terintegras:: dan
melakukan penyajian Data kebakaran yang akurat can

dapat dipertanggungjawabkan;

Pasal 8

Untuk melaksanakan Kegiatan T eknis Operasional
dan/atau Kegiatan Teknis Perunjang Tertentu pada Dinas
Dazﬁkar dan Penyelamatan daerah kabupaten /kota
dibentuk UPT Dinas daeral: kebupaten/korta.

UPT Dinas daerah  kabupaten/kota  sebagaimana
dimaksud padé~ ayat (1} terdiri atas:

a. UPT Dinas daerah kesbupaten/kota kelas A untuk

mewadahi beban xerja yang besar; dan
0. UPT Dinas daerah k;abupatén/ kota kelas 3 untuk

mewadahi beban xerja yang kecil,



(1)

(1)

(2)

(3)

Pasal 9
Kegiatan Teknis Operasicna!l sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) dinentuk untuk melaksanakan
sebagian tugas pencegahan, pengendaliaz, pemeadaman,
penyelamatan, pemkbkerdayaan masyarakat dalam beberapa
wilayah manajemen kebakaran, sesuai <engan kondisi
masing-masing kabupaten/kcta.
Wilayah manajemer. kebakaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengixuti wilayah administrasi kecamatan.
Pada setiap wilayal kecamatan sebagaimana dimaksud

P

pada ayat (2) dibentik pos sektor pemadam kebakearan.

_ Pasal 10
Ké‘giatan Teknis Penunjang Tertentu | sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 aya: (1) meliputi sebagian tugas
inivestigasi kejadian kebskaran, dan pening<atan kepasitas
sumber daya aparatur pemadam Kkebakaran dan
penyelamatan.
Un-uk melaksanakan kegilazan sebagaimana dimaksud
pada ayat {1) dapat membentuk:
a. .embaga  pelatinan  pemadam = kebakarar  dan

penyelamatan; dan

b. !aboratorium kebakaran.

BAB Il
SUSUNAN ORGANISAS!, TUGAS DAN FUNGSI JABATAN

Pasal 11
Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provirsi dan
kabupaten/kota tipe A sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayét (1) huruf a terdiri atas 1 (satui sekretariac dan
paling banyak 4 (emupat) bidang.
Sekretariat sebagatinana dimnaksud pada zyat (1) terdiri
atas paling banyak 3 (tiga) subbagian.
Bidang scbagaimana dimaksud pada ayat (1) terdirl atas

paling banysak 3 (tiga) seksi.



(1)

(2)

3)
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Pasal 12

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provinsi dan
kabupaten/kota tipe B sekagaimana dimaksuc dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf b terdiri atas 1 {satu) sekrerariat dan
paling banyak 3 (tiga) bidang.

Sekretariat sebagaimana dimaksud pade ayat 1) terdiri
atas paling banyak 2 (dua) subbagian.

Bidang sebagaimana dimsksud pada ayat (1) terdiri atas

palinng banyak 3 (tiga) seksi.

Fasal 13

Dinas Damkar dan Penyslamatan daerah provinsi dan
kabupaten /kota tipzs Ko sebagaimana cimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf ¢ t.er‘diri atas 1 (satu) sekietariat dan
paiing banyak 2 (dua) bidang.

Sekrezariat sebagaimana dirraksud pada ayat (1 terdir:
atas pélil&g banyak 2 (dua} subbagian.

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terciri atas

paling banyak 3 (tiga) seksi.

» Pasal 14

Peznbagiarl tugas dan fungsi Dinas ‘Damlcar dan
Periyelamatan dikelompokkan berdasarkan pendekatan
filngsi dengan rinclan sesual dalam Lampiran yang
merubakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pembagian tugas dan fungsi UPT Dinas dikelompokkan
berdasarkan pendekatan furigsi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan,

Pasai _5

Ketentuan lebih lanjut mengesnai xeduduxan, susunan

organisasi, tizgas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Damkar

dan Penyelamatan daerah provirsi dan kabupaten/xcta, dan

UPT Diras ditetapkan dengan peraturan kepaia daerah,

dengan berpedoman pada Peraturan Menteri ‘ni.
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BAB 1V
JABATAN DAN KEPEGAWAIAN

Bagian Kesatu
Jabatan pada Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Daerah Provinsi

Pasal 16
Kepala Dinas Damkar dan Fenyelamatan daerah provinsi
merupak.any jabatan pimpinan tinggi pratama atau jabatan
ese.on Il.a. o
Sekretaris pada Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
provinsi merupakan jabatan administrator atau jabatan
eselor Il.a. ‘
Kepala bidang pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
daeran provinsi merupakan jabatan administrator atau
jabaten eseion 1l.a.
Kepala UPT Dinas daerah provins'iv kelas A merupakan
jabatan administrator atau janatan eselon IIl.b.
Kepala subbagian, kepala seksi, kepaia UPT Dinas daerah
provir_si kelas B, kepala subbagian, dan kepala seksi pada
UPT Dinas daerah provinsi kelas A merupakan jabatan
pengawas atau jabatan ¢selon IV.a.
Kepala subbagian UPT Dinas daerah provinsi kelas B

merupakan jabatan pengawas atau jabatan eselon [V.b.

Bagian Kedua
Jabatan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelameatan

Daerah Kabupaten /Kota

Pasal -7
Kepale. Dinas Damkar dan Pehyelamatan caerah
kabupaten/kota merupakan jabatan pimpinan tinggl
pratama atau jabatan eselon I..b.
Sekretaris pada Dinas Damkar dan Penyelamatan caerah
kaoupaten/ ch‘ta merupakan jabatan administratcr atau

jabatan eselon lii.a.
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(3) Kepala bidang pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
daeran kabupaten/kota merupakan jabatan admiristrator
atau jabatan eselon Il.b.

(4) Kepala subbagian, kepala seksi pada Dinas Damxar dan
Penvelamatan daerah kabupaten/kota, dan kepala UPT
Dinas daerah kabupaten/kota kelas A’ merupakan jabatan
pengawas atau iabatan eselor IV.a.

(5) Kepala UPT Dinas daerah kabupaten/kota kelas B, dan
kepala subbagian pada UPT Cinas daerah kabupat=n/kota
kelas A ﬁierﬂpakan jabatan pengawés atau jabatan eselon
IV.b. '

Pasai -8
Pengangkatan dan pemberhezidan' ‘pejabat pada Dinas
Damkar dan  Penyelamatar  daerah  provins. dan
kabupaten/kota ‘dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Sagian Ketiga

Jabatan Furgsional

Pasal .29 ; v

(1) Dalam pelaksaniaan tugas dan fuxigsi di1 bidang Urusan
Kebakaran, PDinas Dambkar dan Penyelamatar dae-ah
provinsi dan kabupaten/’kota dibantu kelempok -abatan
fungsional.

(2) Pengangkaran, kualifikasi, kompetensi, pengemoangan
karir, jumiah dan jenis jebatan fﬁhgsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditertukan berdasarkan analisis
jabatan dan analisis beban kerja sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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BAB V
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 20

Menteri melalui D:rektur Jendera! Bina Administrasi
Kewilayahan melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap penataan xelembagaarn Perangkat Daerzh yang
menyvelenggarakan Urusan Kebakzran serta
penyelenggaraan Dinas Damxar dan Penye.zamaten daerah
previnsi dan kabupaten, kota.

Gubernur melakﬁkéﬁ pembinaan dan pengawasan
terhadap penataan kelembagaan Perangkat Daersh yang
menyeienggarakan Uruszan Kebakaran serta
penyelenggaraan Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah

kabupaten/kota.

Paszal 21
Bupati/ waﬁ kota melapcrkan kepada gubernur mengenai
penataan  kelembagaan  Perangkat  Daerah  yang
menyelenggarakan Urusan Kebakaran dan
penye.enggaraan Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
kabupaten/kota.

Laporan  sebagaimana  dimaksud paca avat |

ok
—

ditembuskan kepada Menteri.

Gubernur melaporkan kepada Menteri mengenai penataan
kelembagaan Perangkat Déei‘ah vang mervelenggarakan
Urusan Kebakaran dan penyelenggaraan Dinas Damkar
dan Penyelamatan deeran provinsi,

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dan ayat (3
dilaksanakan secara berkzla setiap akhir tahun,
disampaikan secara langstng atau rmelalui media
elekironik sebagai bakan evaluasi dan peruamusan

kebijakan Menteri.



BAB /I
KETENTUAN "ERALIHAN

Pasal 22
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Dinas Zamkar
dan Penyelamatan daerah provinsi dan kabupaten/kota
dibenttk sebagai dinas yang mandiri dan tidak digabung
dengan wurusan pemerintshan lainnya serta disesuai<an
dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri ini paling ‘ama 1

(satu) tahun sejak Peraturain Menteri ini diundangkan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23
Ketentiarn mengenai nomenklatur, tipe, susunen organisasi,
tugas can fungsi Dinas Damkar dan Penyelamatan 2rov:nsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta berpedoman pada psraturan
perundang-undangan yang - -secara khusus® mengatur

kekhususan daerahn.

Pasal 24
Peraturan Menteri ini  mulai  berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang  mengetanuinya, memerin-ahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Inconesia.

Ditetaplkan di Jakarta

pada targgal 25 Februari 2029

MENTERI DALAM NZGERI
REPUBLIX INDONESIA,

ttd
MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 24 Maret 2020

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIX INDONESIA,

sud

WIDODO EKATIAHJANA

BERITA NEGARA REPUBL.K INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 283

Salinan sesual dengan aslinya

Kepala Biro Huakum, ///

R. Gani Muhamed, SH, MAP
Pernbina iutame Muda (IV/c)
NIP. 19680818 199603 1001




LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2020

TENTANG FEDOMAN NOMENELATUR
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN PRCVINSI DAN
KABUPATEN/KOTA

PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

PROVINSI DAN KABUPATEN /KOTA

I. PEMBAGIAN TUGAS PCKOK DAN FUNGSI DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN PROVINSI
IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

A.

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penye.amatan

Daerah : Provinsi

Tipe Perangkat Daerah DA

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

a. Sekretariat, menyelenggarakan fungsi:

koordinasi dan penyusunan program dan anggeran;
pelaksansan pengelolaan keuangan;

pengelolaan perlengkapan, uruasan tata usaha, rumah
tangga, barang milik negara dan barang milik daerah;
pembinaan aparatur;

pengelolaan urusan kepegawaiar;

pembinaan dan koordinasi penyusunan dan peiaporan
pelaksanzan program dan anggaran,

pembinaan dan koordinasi uriasan kepegawaian meliputi
pengangkatan, pembernentian can penilaian kinerja pejabat,

serta pengelolaan adm:nistrasi kepegawaian;



8)
9)
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pengelolaan administrasi jabatan fungsional;

pengelolaan administrasi dokumen dinas dan kearsipan; can

10) pengelolaan sarana dar. prasarana kerja dinas.

Bidang Pencegahan, menyelenggarakan fungsi:

1)

pengkajian risiko, penyediaan <an pemutakhiran dokumen

dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi kejadian
kebakaran dan peanyelamatan di wilayah provinsi,
penirgkatan kapasitas kabupaten/kota, pendampingan,
pengawesan dan pembinaan pemerintah xabupaten/kota,
serta  fasilitasi  pemerintah  kabupaten/kota  dalam
penyustnan dogumen;

pengkajian, nening=atan Zapasitas, pendampingan,
pembinean dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota
dalam penerapan dan pencapa.an target standar pe.ayanan
minimal pemadam kebakaran; can

pengkajian, pening<atan <apasitas, pendamrpingan,
pembinean dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota
dalam penyelenggaraan layanan non standar pe.ayanan

minimal pemadam kebakaran.

Bidang Peningxatan Kapasitas, meryelenggarakan fungsi:

1)

pengkajian, penyusunan bahan dan program pengembangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilizasi
kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur
pemadam kebakaran dan penye.amatan;

pengkajian, penyusunan program pengemoangan,

peningkatan kapasitas kebupaten/kota, dan fasilizasi

kabupaten/kota dalam pemberdayaan masyarakat da.am
penceganan dan penanggulangan kebakaran dan
penye.amatan; dan

pengkajian, penyusunan program pengemoangar,
peninigkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilizasi
kabupaten/kota dalam pemberdayaan dunia usaha daiam
penceganan dan penanggulangan kebakaran dan

penyeiamaran.
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d. Bidang Kerja Sama, menye.enggarakan fungsi:

1)

pengkajian, penyusunan program pengemboangan,
peningkatan kapasitas kabupazen/kota, dan pembentukan
kerja sama antar daerah kabupaten/kota dalam wilayah
provinsi, dan antar provinsi berdampingan dalam
pencegahan dan nenanggilangan kebakaran dan
penye.amatan;

pengkajian, penyusunan program pengembangan,
peningkatan kapasitas kabuparen/kota, dan pembentukan
kerja sama antar lembaga dalam pencegalkan dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan; dan
pengkajian, pengembangan potensi dan peluang ke-ja sama,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, pembinaen dan
pengawasan pelaksanaan kerja sama dalam pencegalan dan

penganggulangan kebakaran.

e. Bidang Sarena Prasarana, menyelenggarakan fungsi:

1)

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standardisasi,
pengadaan sarana prasarana, dan fasilitasi pemerintah
kabupaten/kota dalam pemenuhan sarana prasarana
pemadam kebakaran dan penyelamatan;

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standardisasi,
pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana, serta
fasilitasi pemerintah kabupaten/kota dalam pemslharaan
dan perawatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan
penyelamatan; dan

pelaksanaan pembangunan can pengembangan sistem
informasi kebakaran dan penyelamatan secara terin-egrasi
antara pusat, provinsi, dan kabupaten/kota, pengolalan dan
penyajian data kebakaran dan penyelamatan, fasilitasi
pemerintah kabupaten/kota dalam pembangunan dan
pengembangan sistem informasi kebakaran dan
penyelamatan secara terintegrasi antara pusat, provinsi, dan
kabupaten/kcta, serta fas:litesi kabupaten/kota dalam
pengolahan  dan  penyajian data  kebakarar  dan
penyelamatan yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.



2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, terdiri dari:

1)

2

Subbagian Perencanaan, mempunyai tugas melakukan

penyiegpan laporan kinerja, koordinasi penyusunan program

dan anggaran, evaluasi dan pelaporan program dan
anggaran.

Subbagian Perencanaan dalam melaksanakan tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinasi penyusunan orogram dan
anggaran;

b) penviapan bahan penyusunan program dan anggaran;

c) penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan prograra dan
anggaran;

d) penyiapan bahan pelaporan kinerja; dan

e) penyiapan, koordinasi dan pelaksanaan penyusunan
program dan anggaran, evaluasi dan pelaporan kinerja
dinas.

Subbagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan

penviapan pengelolaan keuangan, penatausahaan,

akuntansi, penyiapan bahan tanggapan pemeriksaan,
verifikasi anggaran dan pembukuian.

Subbagian Keuangan dalam  melaksanakan  tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penviapan koordinasi pengelolaan keuangan;

b) penatausahaan, verifikasi anggaran, akuntasi dan
pembukuan keuangan;

c) peleksanaan pengendalian kegiatan dan arggaran:

d) penyiapan penyasunan dan pengkcordinasian
pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasilan bagi
pegawai;

e) penyilapan bahan tanggapan pemeriksaaan; dan

penyiapan bahan perzanggungjawabar  pengelolaan

keuangen.
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3) Subbagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas
melakukan urusan persuratan, urusan tata usaha,
kearsipan, urusan kepegawaian, urusan perlengkapan,
rumah tangga, fasilitasi barang milik negara/daereh, dan
admin-strasi jabatan fungsional.

Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksanakan
tugas menvelenggarakan fungsi:

a) pelaksanaan urusan persurazan;

b) peagelolaan dokumentasi dan kearsipan;

c) peaksanaan urusan kerumzahtanggaan, keamanan dan
kezertiban kantor;

d) pelaksanaan penge.olaan rerlengkapan, barang milik
nega-a/daerah;

el peayiapan laporan kineriz pejabat struktural; dan

fj peiaksanzan urusan kepegewaian, pembinaan aparatur
dan administrasi jabatan fungsional.

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari: ‘

1) Seksi Pencegahan, meleksanakan tugas:

a) melakukan pengumpulan data, analisis, penyusuran dan
pemutakniran dokuinen, dan kajian risiko kebakaran dan
penyelamaten, diantaranya penvediaan dan
f)é‘mutak‘niran peta rawan kebakaran, rencana operasi,
dar: dokuamen rencana induk sistem prbteksi kebaxaran;

b) menyelenggarakan' permetaan  rawan kebakaran,
melakukan  program dan  kegiatan  pencegahan,
kesigpsiagaan dan mitigasi kebakaran dan penye.amatan,
serta fasilitasi pemerintan kabupaten/kote dalam
penyusunan dan pemutakhiran dokumen, kajian risike
kebakaran, rencana operasi, penyelenggaraan pemetaan
TEWar 'ébakaran, serta pencegahan, kesiapsiagean dan

mitigasi kebakaran dan penyelamatan; dan

~

c) melakukan fasilitasi peningxatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota,  pendampingan, | pembinazr  dan
1:~engéwasa.n pemerintan kabupaten/kota dalam
peanyusunan dan pemutakh:ran dokumen, kajian risike

kebakaran, rencana operzsi, penyelenggarsan pemetaan



2)
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rawan kebakaran, serta pencegahan, kesiapsiagaan dan

mitigasi kebakaran dan peny=lamatan.

Seksi Layanan Standar Pelayanan Minimal Pemadam

Kebakaran, melaksanakan tugas:

a)

o

melakukan pengkajian, penyusunarn can pengusulan
rencana umum, rencana strategis. rencena per:ngkatan
penyelenggaraan standar pelayanan minimal pemadam
kebakaran, pengintegrasian pencapaian target szandar
pelayanan minimal pemadan: kebakaran dalam cckumen
perencanaan pemerintah daerah, dokumen perencanaan
pc—rangkat daerah dan dokumen anggaran pemer.ntah
daerah;

melakukan pengkajian, penyusunan can pengusulan
deregulasi/kebijakan | pencapaian  stardar pelayanan
minimal  pemadam = kebakaran  lingkup  dasrah,
i)é:nbinaan, pengawasan dan pendampiﬁgan pemer:ntah
kabupaten/kota dalam penerapan dan pencapaian target
standar pelayanan minimal pemadam Kebakarar:.. dan
melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam peny=lenggaraan dan pencapaian

target standar pelayanan mirimal pemadam kebakaran.

Seksi Layanan  Non SPM Pemadam Kenakaran,

melaksanakan tugas:

a)

irielal<11,?f:311 pengkajian, penyusunan can pengusulan
rencara urmum, rencana strategis, rencana peringkatan
pé: yélcnggar‘aam layanan r.on starvlvdar pelayanar: rr‘unimal
pemadar: kebakaran, pengintegrasian penyclenggaraan
layanan non standar peléyanah minimai pemadam
kepakaran dalam dokumer pereheénaan pemerintah
daerah, dokumen perencanaan perangkat daeraa dan
dolumen anggaran pemerintah daerah;

melakukan pengkajian, penyusunan dan pengusulan

H
1+

kebijakan/strategi pencapa.an layanan non sizndar
pelayanan minimal pemadam kebakeran lingkup daerah,
permbinaan, pengawasan dan pendémpingan pemerintah
kabupaten/kota dalam penyelenggaraan layanan non

standar pelayanan minimal pemadam Kebakaran; dan



c)

)

melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
ka’bﬁpaten /kota dalam peryvelenggaraan layanan non

standar pelayanan minimal pemadam kebakaran.

c. Bidang Psningkatan Kapasitas, terdiri dari:

1) Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanakan tugas:

&)

melakukan Pengkajian, penyusunan bahan dan program
kegiatan: peningkatan kapasitas aparatur, peagusulan
rencana umum, rencana strategis dan rencana
pengembangan peningkatan kapasitas dan penyelesaian
permasalahan aparatur pemadam kebakaran dan
penyelamatan;

mervelenggarakan program dan kegiatan peringkatan
kapasitas aparatur pemadam kebakaran, pendampingan,
pezr_b'maan dan pengawasan pemerintah kabupaten /kotza
dalam p’eningka.tan kapasitas aparatur dan penyelesaian
permesalahan aparatur  pemadam  kebakaran dan
penyeiamatan; dan

melakukan fasilitasi pening'ﬁtatanv kapasités pemerintah

kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur

remadam kebakaran dan penyelamatan, dan
penyelesaian  permasalahan aparatur pemadam
kebakaran.

2) Seksi Pemberdayaan Masyarakat, melaksanakan tugas

a)

melakukan pengkaiian, penyuSunaﬁ bahan dan program
kegiatan pemberdavaan masvarakat, pengasulan rencana
umuin, rencana strategis can rencana pemberdayaan
ma.éyaraka‘t dalam pencegahan dan penangguiangan
kebakarari; |

men}:‘elézggeirakan orogram dan kegiatan pemberdayaan
masyarakat, pendampingarn, pembinaan dan pengawasan
pemrerintah  kabupaten/kota dalam  pemberdayaan
mdsyarékat dalam pencegahan ‘dan penanggu angan
kebakaran; dan

melakulkan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam _perrlberdayaaﬁ masyaraka: dalam

pencegahan dan penangguliangan kebakaran.



3) Seksi Pembe rddvaan Dunia Usaka, melakbat akan tugas:

a)

melakukan Pengkaj:an, penyusunan bahan dan program
kegiatan pemberdayaan cdunia usaha, pengusulan
rencana umum, rencana strategis dan rencana
pemberdayaan dunia usaha dalam pencegahan dan
penenggulangan kebakaran;

menyelenggarakan program dan kKegiatan pembszrdayaan
dunia usaha, pendampingan, pembinaan dan
pengawasan percerintah kabupaten, kota dalam
pemberdayaan dunia usaha dalam pencegahan dan
penanggulazlgaﬁ kebakaran; dan

meiakukan fasilitasi pening<atan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam pémberdaydan dunia wusaha

dalam pencc gahan dan penanggulangan kebakaran.

d. Bidang Kerja Sama, terdiri dari:

1) Seksi Kera Sama Antar Pemerin ©tah Daer rah, melaksanaxan

tugas:

a

b)

\

)

~—

melaxkukan pengkajan, penyusunari bahan dan program
kegiatan, penyusunan dan pengempangan
kebijakan/ <tmteg1 pengusulan rencana umum, rencana

stratégis dan rencana pembentukan dan pengembangan

kerja sama antar kabupaten, kota dalam wilayal: provinsi

dan antar provinsi berdampingan dalam penwgahan d”m

penanggulangan kebakaran can penyvelamatan;

meryelenggarakan program dan kegiatan pembentukan
dan ‘p engembangan kerja sama éntaf kabupeten/kota
daam wilayvah provinsi dan antar previnsi berdempingan
daam pencegahan dan ppncmggulangqn kebakaran dan
penyelamatan; dan

melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kanapaten /kota dalain pembentuksn dan pengeﬁni}angén
kcr;a sama antar kabupaten, kota dcﬂam" wilayal provins
dan antar provinsi bnrddnipmgan dalam pencegahen dan

venans mJaangan kebakarsn cen Denyelamdtan



2)

Seksi Kerja Sama Antar Lembaga, melaksanakan tugas:

a) melaxukan pengkajian, penyusunan bahan dan program
kegiatan, penyusunan dan perigempangan
kebijakan/strategi, pengusu.an rencana uvmum, rencana
strategis dan rencana pembentukan dan pengembangan
kerja sama antar lembages dan dunia usahz dalam
pencegahan dan pena.r;ggulangan kebakararr dan
penvelamatan;

b} menyelenggarakarn program dan kegiatan pembentukan
dan pengembangar kerja sama antar lembaga dan dunia
usaha | dalam  pencegahan dan  penanggulangan
kebakarar dan pe‘r‘lye.lamatar:; dan |

c) melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupazen/kota dalam pé:rrib-entukan dan pengempangan
kerja sama antar lembage dan dunia usahz dalam
pencegahan dan penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan.

Seksi  Pembinaan dan  Pengawasan  Kerja  Sama,

melaksanakan tugas:

a) melaksanakan pemantauan realisasi kerja sare antar
kabupaten/ kota daam wilavah prov: nsi, antar provinsi
b«frdampmpan antar lembaga dan dunia usaha dalam
pencegahan dan  penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan; |

b) meleksanakan program dan kegiatan »endampingan,
pembinaan, pengawasan dar peny'eleséiar: permasalahan
dalam nenyelenggaraan kerja sama antar
kabuapaten,/kota dalam wilavah provinsi, antar provinsi
budampu an, antar lermnbaga dan dunia usaha dalam
pencegehan dan penanggulaﬁgan kebazkaran dan
penyelamatar dan

melakuxan fasilitasi peningkatan kapasizas pemerintah

o

kabupaten/kota dalam pemenuhan kepatuhan  dan
kewajiban, serta penvelesaiar permas salahan kerja sama
antar ka'hupaten/kora dalem Wilayah arevingi  aniar

provinsi ‘h ord ampmgan, an’r 1 lembaga dan duniz usaha



c.
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dalam pencegahan dan penanggulangsn kebskaran dan

penvelamatan.

Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1)

2)

Seksi Pengadaan Sarana Prasarana, melaksanakan tugas:

a)

menvelenggarakan analisis kebutuhan, identifikasi,
verifikasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan
rer.cane kebijaken/strategi pemenuhan sarana
praserana, pengusu.an rencana umum, rencana strategis
dan rencana pemenuhan sarana ﬁrésarana pemadam
kebakaran dan penyelamatar; |
m envelenggarakar pengadaan dan pendistr:busian
sarara prasarana pemadam kebakaran dan
péhyelamatan, alat pelindurg diri petugas dan sarana
prasé.raﬁa pemadaim kebakaran dan penvelamatan bagi
peraerintah kabuparén/kota dan kelompok masvarakat
dan dunia usaha; dan

melakuxkan fasilitasi pemenuhan, pendistribusian sarana
praserana pemadam kebakaran dan penyvelamatan, alat
pé]i,ndung diri petugas xepada pemerintah
kabupaten/kota kelompck masyarakat dan dunia usana,
serta peningkatan kapasitas pemerintah kabupaten/kota,
kelompok ;L‘lsvarakdt den dunia usaha dalam
pemanfaatan sarana prasarana pem‘adam kebakaran dan

penyelamatan.

Seksi Pemeliharaan dan Perewetan Sarana Prasarana,

a)

melaksanakan tugas:

menyelenggarakan  analisis kebtit‘uhan:‘ icdentifikasi,
verifixasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan
rencena kebijakan/strategi pementthan, pengusulan
rencena wmum, rencana  strategis  dan  rencana
pemeﬁhaman dan perawatan sarana prasarana pemadam
xebakaran dan pcnydamatar

menyelen ggarakcm pemen-zaraar; gan  perewatan,
pendampingan, pembinaan dan pengawasan pemeiintah
kabupareu/kota, kelompok rmasyarakat dan dunia usaha
daler penyelenggaraen pemelik araan  can pefawa‘tan

sarana prasarana pemadam kebakaran dan



pe;ﬁyelamétan, alat petindurg diri petugas dan sarana
présyarana pemadam kebakaran dan penvelamatan bagi
kelompok masyarakat dan dunia usaha; dan

melakuxan peningkatan kapasitas, pembinaan dan
pengawasan pemerintah zabupaten/kcta, ke:ompok
masyarakat dan dunia usaha dalam pemeliharaan dan
perawatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan
penvelamatan, alat pelindung diri petugas, dan sarana
prasarana pemadam kebakaran dan penvelamatan bagi

kelompok masyarakat dan dunia usaha.

3) Seksi Informasi dan Pengolah Daza, melaksarakan tugas:

a)

melakuxzan pengkajldn pervusunan dan pengusulan
rencana umum, rencana strateg1s rencana
pembargunan dan pengembangan sislerm iniormasi
kebakaran dan penyelameatar:, pengolahan dan penyajién
data kebakaran can penyelamatan, | verifi<asi, validasi
data dan laporan kebakaran dan penyelamatar, serta
penyediaan data kebakaran secara akurat den dapat
dipertanggungjewabkan;

melaksanakan program dan kegiatan pembargunan,
pengembangan dan pemeliharaan sistern  informasi
secara terintegrasi antara pusat, provinsi dan
kabupaten/ kota, pengolahan ‘dan pe 3&1 data
k"ebalieir~a11 dan penyelamatan, verifikasi/validasi data
llporan kebakaran dan penyelametan, serta penvediaan
date kebakaran secare akurat dan dapat
dipertanggungjawankan; dan

melaxukan fasilitasi pembel:tukan dan pengembangan,
peningkatan kapssitas pemerintah kabupaten/kofa
dé}am wilayah provinsi daiam pembentukan dan
péngembangzm "i“‘te*h irformasi kebakarar dan
pPﬂ" =larnatan, serza pengolahda dan peanyajan data
kébazﬁaz‘an dan penvelamatan, verifikasi/validasi data
lapcran kebakaran dan penvelamatan, serta penvediaan
data kebhakaran secara akurat dan dapat

dipertanggungjawadian.



C.

3. Kelompok Jabatén_ Fungsional  sesuai  kebutuhan, yang

melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

IDENTITAS PERANGXAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan

Daerah : Provinsi

Tipe Perangkat Daerah Dinas : B

. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

a.

Sekretariat dan Kelompok Bidang terdiri dari:

1)

2)

Sekretariat, dengan fungsi berlaku mutatis mutandis dengan
Sekreta-iat pada Dinas Damkar can Penyelamatan Tipe A;
Bidang Pencegahan, dengan fungsi berlaku mutatis
mutandis dengan B:dang Pencegahan pada Dinas Damkar
dan Peryelamatan Tipe A;

Bidang  Peningkatan  Kapasitas dan Kerja  Sama;

menyelenggarakan fungsi:

a) pengkajian, penyuasunan program  pengembzangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilitasi
kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur
pemadam kebakaran dan pervelamatan;

b) pengkajian, penyusunan progfam pengemkengan,
pehingkatan kapasitas kebupaten/kota, dan fesilitasi
kabupaten/kota dalam pemberdayaah masyarakat dalam
pé“lcegaklan dan penanggulangan kebakarar Zan

penvelarnatan; den

¢} pengkajian, penyusunan program  pengernbangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, can

pembentukan kerja sama artar daerah kabupaten/kota
dalam wilayah. provinsi, antar provinsi berdampingan,
dan anlar lembaga calam pencegahan can

nenanggulangan kebakaran dan penyelameatan.



4)
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Bidang Sarana Prasarana, dergan tugas berlaku mutatis
mutancis dengan Bidang Sarzna Prasarana paca Dinas

Damkar dan Penyelamatan Provinsi tipe A.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, terdiri dari:

1)

Subbagian Perencanaan dan Keuangan, yang melaksanakan
tugas penyiapan laporar kinerja, koordinasi dan penvusunan
program dan anggaran, melakukan penyiapan pengelolaan
keuangan, penatausalaan, akuntansi, penyiapan bahan
tanggapan pemeriksaé.n, \Terifikasi anggaran dan
pembukuan; |

Subbagian Perencaraan dan Ketangan dalam melaksanakan

tugas menyelenggarakan fungsi:

a) penviapan kocrdinasi pe*nyﬁsunan program  dan
anggaran;

b) pehyiapan bahan penyvusunan program dan anggaran;

c) pényiapan peiapOt‘arl kinerja;

d) penviapan bahan penyustnan rancangan reraturan
perundang-undangan;

e) penviapan dan pelaksanaan evaluasi dan relaporan
pelaksanaan pi'ogram dan arggaran;

f) penviapan kocrdinasi perigelclaan keuangan;

g) pehatausahaan, verifikasi  anggaran, akumntasi can
pembukuan keuangsn;

h) pelakéanaan pengendalian kegiatan dan anggaran;

1) penviapan penvusunan dan pengkoord:nas:an
pembuatan daftar gaji serta tainbahan penghasilan bagi
pegawai; '

1) penyiapah baha.n tanggapan pemeriksaaan; dan

k) penviapan bahan pertanggungiawaban  pengeloizan
keuangan. |

Subbag.an Umum dan Kepegawaian, dengan tugas berlaku

1

mutatis  mutendis  dengan  Subbagian  Umum  can

- Kepegawaian pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Frovinsi

Tipe A.
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Bidang Pencegahan, terdiri dari: |

1) Seksi Pencegahan;

2) Seksi Leyaran SPM Pemadam Kepakaran; dan

3) Seiksi Layaran Non SPM Pemadam Kebakarar,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan seksi di 2idang

Pencegahar: pada Dinas Damkar dar Penyelainatan Provirsi Tipe

A.

Bidang Peningkatan Kapasitas dan Kerja Sama, terdiri dari:

1) Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, dengan tugas berlaku
mutstis mutz;ndis dengan Sexsi Peningkatan Kapasitas
Aparatar pada Dinas Damkar dan Penyelamazan Frovinsi

Tipe A;

o

Seksi Pemherdayaan Masyarzkat dan Dunia ~saha,

melaksanakan tugas: ‘ | | A

ar melekukan Pengkajian, penyusunan bahan dan program
kégiatan ‘nemberdavaan matyérakat dan dunia tsaha,
pengusulan rencana umum, rencana strategis  dan
rencana pemberdayaan masyarakat dan dunia “asaha
dalam pencegahan dan penarggulangan kebakarar;

b} menyeleniggarakan program <an kegiatan pember:’iayaan
masyarak Vtt dan dunia usahe, pendamplng p mbirnaan
dar pe gj.:twasan pemerintzh kabupaten/kota dalam
pemberdavaan masyarakat dan dunia usaha dalam
pe?)cegahan dan penarg;,ulanbdn L\ebakamu dan

c) melakukan fasilitasi penmg»fat(m &dl itas pemerintah
kabu;)a:;en /kota dalam pen:oerdayad. - mesyarakal dan
dimia usaha dalam pencegahah dan penanggulangan
kebakarén | |

3) Seksi Kerjé Sama Antar Pemerntah Dae;r'ah dan Lembaga,

melaksanakan tugaw |

a) melakukan }eng,kfijmn penyusunan hahan dan program
keéia‘tan; ' penya\.,undn dcu) pengernnangan
kébij&kan’stra‘tegi pengusulan rencana mum, reacana
strategis fian rencana pernbsntukan dan pengembangan
kerja sama antas kabupaten / kot delarr: wilayvah

'p;-fc-vinsi, antar prcvinsi berdampingan, antar lembaga



dan duria usaha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran dan penyelamatan.

menyelenggarakan program dan kegiatan pembenzukan
dan pengembangan kerja sama antar kabupazen/kota
dalamn wilayah provinsi, antar provinsi berdarmpingan,
antar lembaga dan duniz useha dalam percegahan dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan; dan
melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam pembentukan dan pengembangan
kerja samma antar kabupaten/kota dalam wilayah
provinsi, antar provinsi berdampingan, antar leribaga
dan dur:is usaha dalam pencegahan dan penanggulangan

kebakaran dan penyelamatan.

Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1) Seksi Pengadaan Sarana Prasarana;

2) Seksi Perneliharaan dan Perawatan Sarsna Prasarana; can

3) Seksi Informasi dan Pergolah Dara Kebakaran,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan s=ksi di 2idang

Sarans

Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelematan

Provinsi Tipe A.

3. Kelompok Jabatan  Fungsional sesuai kebutuhan, yang

melaksanskan ~ugas sesual dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

E. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

F.

Nama Urusan Pemerinitahan

Daerah

Tipe Dinas

: Dinas Damkar dan Penyelametan
: Provinsi

: C

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH

PENGEIDMPOKAN TL’GAS BERDASARKAN FUNGSI

1.

a.

1)

SEKRETARIAT DAKN KELOMPOK BIDANG

Sekretariat dar Kelempok Eidang terdiri dari:

Sekretariat. dengan fungsi berlalu mutatis routandis dengan

Sekretariat pada Dinas Diamkar dan Penyvelamatan Frovinsi

Tipe A;



2) Bidang Pencegahan dan Informas:, menyelenggarakan ~ungsi:

a)

pengkajian risiko, penyedigan bahan, pemutakhiran

~dokumen dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi

kejadiarr kebakaran dan oenyelamatan di wilayah
provinsi.,  peningkatan  kapasitas  kabupater,kota,
pendampingan, pengawasan dan pembinaan pemerintah
kabupatea/kota, serta fasilitasi kabupaten/kota dalam
penyusunan dokumen;

pengkaj:an, peningkatan '::apaéit’as;, per:dampingan,
pembinaaii dan pengawasan pemérintah kabupa-zen/kota
dalam penerapan dan pencapaian target Stancar
Pelavanan Minimal Pemradam  Kebakaran dan
penyelenggaraan layanan non S"tand'ar Pelavanan
I\Ai;riimal'k;ebakaran dan penyelamatan; dan |
péiaksarzaa_n pembangzunan dan pengembangan sistem
informasi = kebakaran dan  penyelamatan  secara
terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kadupatsr,'kota,
pergolahan dan penyajizn data kebaxaran dan
penyelamatan, serta pembinaan, perdaimpingan,
pengawasan dan fasilitasi penierintah kabupazen/kota
dalam .pembaﬁgur:an dar: pengembangan  sistern
informasi  kebakaran dén penyelamatan  secara

terintegrasi antara pusat, provinsi dan kabupater / xota.

3) Bidang Peniagkatan Kapasitas dan Sarena Prasarana,

menyelenggarakan fungsi:

a)

pengkajian, penyusunan bahan dan program
pengemboangan, peningkstan kapasitas xabupaten/kote,
dan fesilitesi kabupaten/ <ota dalam pen:ngkatan
kapesitas aparatur perradam  kebakaran dan
pényelamatan, pemberdavazn masyvarakat dan dunie
usaha  dalam pencegahan' dan  penanggulangan
kebakarari; '

pengkajlan,  penyusunan  program  cengembangan,
peningkatén kapasitas kéi‘sxipaten/ kota, dan
p(el?;lbf,‘rl‘-ﬂl“ka,l.] kerja sama antar daerabs kal:‘)'lipaté’-: /"}f;ota

dalam wilayalhh proviisi, arntar provins: nerdampingan,



dan antar  lembaga  calam pencegahan dan
penanggulangan kebakaran dan penyeiama:an; der

Cc) perencanaan, identifikasi, verifikasi, pergadaan,
pemeliharaan dan perawaten sarana prasarana, dan
fasilitasi pemerintah zeoupaten/kota, kelompok
masyarakat dan dunia wusaha dalam penvediaan,
pemenuhan, pemeliharaan dan perawatan sarana

prasarana pemadam kebakaran dan penyelamatan.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a.

b.

Sekretariat, 'terdiri dari:

1) Subbagian Perenncanaan dan Keuangan’; dan

2) Subbagian Umum dan Kepegawaian,

Dengan tugas berlaku mutatis ratandis dengan subbagian pada

Dinas Damkar dan Penyelaraatan Tipe B.

Bidang Pencegahan, terdiri dari:

1} Seksi Pencegahan, dengan tugas berlaku mutatis mutandis
dengani  Seksi Pencegahan padav Dinas Damkar dan

Penyelamatan Provinsi Tipe A;

N

Seksi Layanan Pemadam Kebakaran, melaksanakan tugas:

a) melakukan pengkajian, penyusunan dan pergusilan
rencana umuvin, rencana stretegis, rencana peningkatan
penyelenggaraan standar peleyanan minimal dan _avanan
non standar nelayenan mirimal pemadam kebakaran,
ﬁenginteéfasian pencapaian target: standar pelzavanan
nﬁnimal can layénaxi non standar pelayanan inimal
perﬁadam kebakaran dalam dokumen perencanaan
pemerintal: daeran, dokumen p'e'rencanaan perangkat
daerah den dokumen anggaran pemerintah daerah.

b} melakukan pengkajian, perzyuéunan dan pergusulan
kebijakan /Strategi .pencapaian standar  Pelavanan
minimal dan layénan non standar Pelayanan minimal
pemadarri kebelkaran fingkup | daa:%ah, pemrbinaan,
penigawasan dan pendam’pingéﬁ pemerihtah
kabupaian/kota dalar penerapan d%m iaenczapaiait target
standar pelayanan minimal dan layanan non standar

pelavanan minimal pemadam kebakaran; dan
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melakukan fasilitas: pening=zatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota daiam penyz.enggaraan dan pencapaian
target standar pelavanan minimal dar layanan non

standar pelayanan minimal remadar kebakaran.

3) Seksi Informasi dan Psngolah Cata, dengan tugas berlaku

mutatis mutandis dengan Seksi [nformasi dan Pengo.an Data

Kebakaran pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Provinsi

Tipe A.

Bidang Peningxaten Kapasitas dan Sarana Prasarana, terdiri

dari:

1) Seksi 'Peningkatan Kapasitas Aparatur dar Masyvarakat,

melaksanakan tligas:

a)

melakukan pengkajian, penyusunari bahan dan program
kegiatar peningkatan kapasitas aparatuf, pembérdayaan
masyarexat dan cunia usaha, pengusulan rencana
umum, rencana strategis can rencana pengermbangan
peningkatan kapasitas dan penyelesaian permasalahan
aparatu~ pemadam kebakaran dan penyelamatan;
menyelenggarakan program dan kegiaterr peningkatan
kapasites aparatur pemedamr kebakaran, pembercdavaan
masyarékat dan duria usaha. pendampingan, pempinaan
dan pengawasan »emerintah kaktupaten/kota dalam
pemngnuan kapasitas aparétux: dan penyeiesalan
permas’eﬂahén aparatur pemadam  kebakarar dan
peryelamatan; dan | -

melakukan fasilitas: peningkatan kapasitas pemerinitah
kabupaten/kota dalam penirgkatar kapasitas aparatur,
pemberdayaan masyarakat dan dunia uszaha, dan
per.yeiésaian permasalahan aparatur pemadam

¥

kekakaran.

2) Seksi Kerja Sama Antar Daerah dan Lembaga, dengar tugas

berlaku mutatis mutandis dengan Seksi Kerja Sama Antar

Daerah dan Lembaga pada Dinas Damkar dan Penye.amatan

Provinsi Tipe 3.
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3) Seksi Pengadaan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana,

melaksarakan tugas:

a)

3. Kelompok

menyelenggarakan analisis kebutuhan, identifikasi,
verifikasi, inventarisasi, pengusulan rencana
kebijjakan/strategi  pemenunan, pemelinaraan dan
perawatan sarana prasarana, pengustlan rencana
umur, rencana strategis dan rencana pemenuhan,
pemeliharaan dan verawatan sarana prasarana permadarm
kebakaran dan penyelamatan,

menyelenggarakan pehgadaan, pendistritusian,
pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana pzradam
kebakaran dan penyelamatan. ala‘tkpelindur_g diri petugas
dar serana prasarana pemadam  kebakarar dan
pehyelénl.atan bagi kelompok masyarakaf dan <unia
usaha; can ‘
melakukan fasilitasi  pemenuhan, pendistmbusian,
peme.iharaan dan perawaian sarara prasarana psradam
kebakarun dan penyelamatan, alat pelindurg diri petugas
kepada pemerintah kanupaten/kota, kelompok
masyarekat dan dunia saha, serta peningkatan
kapasitas. pemerintan kabupa‘terd /kota,  kelompok
ma.syafakat den cunia usaha dalam pemaniastan,
pemeﬁha:‘aan dan perawatan sarana prasarana pernadam
kebakaran dan penyelamatan,

Jabatan  Fungsicnal sesuai  kebutuhan. vyang

melaksariakan tugas sesuail  dengan  ketentuen  peraturan

perundang-undangan.



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN PROVINSI

Tipe A

DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN

KEBAKARAN

DUNIA USAHA

KERJA SAMA

EERRENERE RN NN
KELOMPOK JABATAN SEKRETARIAT
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[T T 1T I
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ﬁ | ! |
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5 2
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KEBAKARAN MASYARAKAT : SARANA PRASARANA
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r
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B. Tipe B
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C. Tipe C
DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN
LTI TITTTTT]
L KELOMPOK JABATAN SEKRETARIAT
——1 FUNGSIONAL
K
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| |
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¢ e
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UPT DHAS
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1I. PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI DINAS PEMADAM KEBAXARAN
DAN PENYELAMATAN KABUPATEN/KOTA

A. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Femadam Kebakarar. dan
Penyelamatan

Daerah : Kabupzten/Kota

Tipe Dinas DA

B. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT AN KELOMPOK BIDANG
a. Sekretariat, menyelenggarakan fungsi:

1) Koordinasi dan penyustnan program dan anggaran;

2) pelaksanaan pengelolaan keuangan;

3) pengelolaan perlengkapan, urusan tata wusaha, rumah
tangga, narang milik negara/daerah;

4) pembinean aparatur;

5) pengelolaan urusan kepegawaian. dan

6) penge.olaan administrasi jabatan fungsional.

b. Bidang Pencegenhan, menyelenggarakan fungsi:

1) pengkajian risiko, pencegahan dan mitigasi kejadian
kebakaran dan penyelamatan, serta inspeksi peralatan
proteksi kebakaran dalam wilayan kabupaten/kota;

2) pengkajian, penyusunan bahan dan program pengembangan
dan peningkatan kapasitas aparatur pemadam kebaxaran
dan penyelamatan; dan

3) pembentukan dan peningkatan kapasitas Barisan Reslawan
Kebakaran (BALAKAR), serta scsialisasi dan edukasi dalam
pembercayaan masyarakat dan dunia usaha.

c. Bidang Pemadaman, menyelenggarakan fungsi:

1) penye.enggaraan, penentuan  rencana  operasi dan

komunikasi pemadaman, serta penyelenggaraan command

center;



3)

penyelenggaraan pemadaman dan pengendalian kebakaran

dalam wilayah kabupaten/kota, serta pemadamzn dan

- pengendalian  penanganan banan berbahaya beracun

kebakaran calam wilayan kabupaten/kota; dan
penyelenggeraan penelitian dan pengujian penyebab ke adian
kebakaran, dan penerbitan rekomendas: berdasarksr hasil

investigesi.

Bidang Penyelamatan, menvelenggarzkan fungsi:

1)

penyelenggeraan, penentuan  rencana  operas: dan
komunikasi penyelamatan dan evakasi, serta
penyelenggaraan command center:

penyelenggeraan tm  penyelamatan dan  evaxguasi,
penyelenggaraan penye.amatan dan evakuasi korban dan
terdampek zebakaran, serta penZataan dan verifikasi faktual
warga negara yang menjadi korban kebakarar dan
terdampek kebakaran; dan

penyelenggeraan  tm  penyelamatan dan = evexuasi,
penyelenggaraan penyelamatan dan evakuasi pada kondisi
membsahayekan manusia dan opsrasi darurat non kebakaran
leinnya, serta pendataen dan ver:fikasi faktual warga negara
yang menjadi korban dan terdampak kondisi membakayvakan

manusia dan/atau darurat non kebakaran.

Bidang Sarana “rasarana, menyelenggarakar. fungsi:

1)

perencanaan, identifikasi, standardisasi, verifikas: dan
pengadaan sarana dan prasarara pemadam k=bakaran dan
penyelamatan;

perencanaan, identifikasi, standardisasi, ver:fikasi,
pemeliharaan dan perawatar sarana dan prasarana
pemadam k=bakaran dan penyelamatan; dan

pelaksanaan pembangunan dan pengembangan sistem
irformasi kebakaran dan penvelamatan, penyelenggaraan
sistem informasi dan pelaporan kebakaran secara

terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kabupater,kotia,

“serta pengolahan dan penyaian data kenakaran dan

penyelamatan secara zkurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, texdiri dari:

1)

Subbagiar: Perencanaan, melaksanakan tugas melskukan

penyiapan koordinasi dan penyusunan prograra dan

anggaran serta pelaporan dan evaluasi kinerja;

Subbagian Perencanaan dalam melaksanakar tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinasi penyusunan prograi: dan
anggaran;

b) penyiapan bahan penyusunan program den anggsran;

«
-

penyiapan penyusunan pelaporan kinerja;

£

penyiapan bahan penyustunan rancangan peraturan

perundang-undangan; dan

[

e

penyiapan dan pelaksanazn evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program dan anggaran.

Subbagian Keuangan, melaksanakan tugas melekukan
penyiapan pengelolaan keuangan, nenatausahaan,
akuntansi, penyiapar bahan tanggapan pemerksaan,
verifikasi dan pembukuan;

Subbagian  Keuangan  dalam  melaksarakan  tugas
menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinzasi pengelolaan keuangzn;

b) penatausahaan, verifikasi anggaran, zkuntasi dan

pembukuan keuangan;

Lo,

pelaksanaan pengendalian kegiatan dan anggaren;

2

penyiapan penyusunan dan pengkoordirasian
pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasiien bagi

pegawai;

a

penylapan bahan tanggapan pemeriksaaar; dan

1) penylapan bahan pertanggungjewabar pergsolaan
keuangaﬁ.

Sub'bagian Umum dan Kepegewaian, melaksanakar tuges

melakukan  urusan persuratan, urusaan tata Usaha,

kearsipan, urusan kepegawaian, urusan perlengkapan,

rumah tangga, fasilitesi bararg milik negara/daeran, dan

administrasi jabatan fungsional



Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksana<an

tugas menyelenggarakan fungsi:

a) pelaksanaan urusan persuratan;

b) pengelolaan dokumentasi dan kearsipan;

¢) pelaksanaan uriasan kerumahtanggaan, keamansn dan
ketertiban kantar;

d) pelaksanaan pengelolan perlengkapan, barang milik
negara/daerah;

e) penyiapan laporan kinerja pezjabat struktural; dar

f) pelaksanaan urusan kepegawaian, pembinaan aparatur

dan administrasi jebatan furgsional.

b. Bidang Pencegahan, terdir: dari:

1) Seksi Pencegahan dan inspeksi, melaksanakan ugas:

[\

a) me.akukan pengumpular data, analisis dan
penvusunan dckumen kajian risiko kebakaran dan
penvelamatan, diantaranaya penyediaan dan
perautakhiran peta rawar kebakaran dan doxumen
Rencana Induk Sistem Protexsi Kebakaran;

b) meiazkukan progrem dan kegiatan pencegahan dan
kesiapsiagaan xebakaran dan penyelamatan dalam
wilayah kabupaten/kota; dan

c) me:akukan = pendataan, inventarisasi, penilaian,
permbinaan dan inspeksi sarana peralatan proteksi
ketakaran  dan penyelamatan dalam  wilavel
kabupaten/kota

Seksi  Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanakan

a) me.axkukan perencanaan kebpijakarn, analisa dan kajian
kebutuhan, serte penataan aparatur permadam
kekakaran dan penyelamatan;

b) melaktkan program dan kegiatan pengembangan dan
peningkétarz kapasitas aparatur pemadarmn kebaxaran
darn peavelamatan baik pengembangan dar pening<atan
kapasitas teknis keterampilan maupur manajemen
serta mental spiricual aperatur pemadarm kebakaran

dar: penyvelamatan; dan



2) melakukan pembinaan dan pengawasan peaataan
aparatur serta fasilitasi penyelesaian permasalahan
aparatur pemadam kebaxkaran dan penyelamatan.

Seksi Psmberdayaan Masyarakat darn LCunia Usaha,

mielaksanakan tugas:

a) melakukan peningkatan nemberda ‘aan masyarakat dan
dun:a usaha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran melalui pembentukan Barisan Relawan
Kebakaran (Balakar), Sauan Relawan Kebakaran
(Satizkar), dan Manajemen Keselamaten Kebakaran
Gedung (MKKG); -

b) melakukan program dan keglatan pengembangan dan
Denmgkatan kapasitas Bansan Relawan Kebakaran
‘(Bala:(al),v Satuan Relawan Kebakaran {Satlakar) dan
Marzjemen Keselamatan Kebakaran Gedung (MKKG)
baik pe‘ningkatan kapasgitas teknis maupun manajemen
pencegial‘lan dan penanggulangan kebakaran; dan

c) melakukan program dan kegiataﬁ sc:sialisasi‘ dan
eduxasi kepada kelompok masyarakat, dunia usaka dan
warga negara d: wilayah kabupater: /kota dalam

penreganar‘ dan penang ;Dular:gan kcbakaran

Bidang Pemadaman, terdiri dari:

1)

[\
-

Seksi Fengendalian Operasi dan horrumkasl Pemadaman,

melaybanalfan tugas:

a) 1116_1'encf1naka}'1 dan ményu%m saran tindak, taktik,
strategi dan panduan rerncana o perasnL pemadama,r:

b) menyelenggarakan pemanteuan kesiapan peralatan dan
keterampilan apc“atur untuk  kelancaran operasi
perczdaman kebakafan, dan’

¢y menyele 1?garakan cornmand  center. kcordinasi,
komunikasi dan kerjasame dengen para pihak rerkait

Galar pcqyo‘erwgarddn operasi permnadaraan

Seksi Penadaman Kebakaran, m@lt sanakan fugas
&) menyr:'ienggarakan operasi Dernacamar: dan
pengandalian kebakaran dalam . wilayah

1{”‘)updtru/hn1a serta pernadaman dan pengendalian



b

penanganan banan bé'ri'bahaya beracun kebakaran di
wilayah kabupaten, kota;

menyelenggarakan layanan respon cepat (respor.sz time)
penanggulangan dan pengendalian kebakarzn di
wilayah kabupeten/kota; dan

rnenyiapkan aparatur dan sarana prasarana percukung
dalam operasi pemadamean dan pengendalian kezakaran

di wilavah kabupaten/kota.

3) Seksi nvestigasi Kebakaran dan nenyelamatan,

melaksanakan tugas:

a)

b)

meryelenggarakan pénelitian dan pengujian penyebab
kejadian kebakatan; o '
m:enyeleng‘garakan; penelitian’ dan pengujian penyebab
kejadian darurat ~on kebakaran /<zondist
membahayakan manusia; can -
menerbitkan rekomendasi pencegahan dan tindak lanjut
berdasarkan hasil penéliiian dan 'pengujian peuyebab
kejadizn  kebakaran dan operasi darura: non

kebekaran/kondisi membaizayakan manusia.

d. Bidang Fenyelamatan, terdiri dari:

1)

Seksi Pengendalian: Operasi dan Komunikasi Penyelematan,

melaksanakan tugas:

a) merencanakan can menvusun saran tndak, aktik,

@]

——

stretegi dcm pancuan rencana operasi ppnﬂeiematan dan
evaxuasi paoa <ondisi membahay akan manusia dan
operasi darurat non lxe*)d:(arr»n Idmn}a

men}eje'wgarakdn pemantacan kes Mp.cm peralatan dan
aparatur untuk kelancaran operasi penvelamezan dan

evakuasi 'gi.»a.da «ondisi membahayakan manusia dan

operasi darurat non kebakarzn lainnya; dan

menyélenggar' Kkan comm;:-.nd center, koordinasi,
komunikasi dan kerjasama dengan ])dIa pihak ~erkait
dalam  penvelenggaraan aperasi pe rzvelamqta:: dain
evakuasi pada xondisi ';nembahayak.an raammisia dan

operasi darurat non kebakarzan Iamnya



Seksi Penyelameatan dar Evakuas: Kenekaran,

N

meleksanakan tugas:

a) menyelenggarakan operasi penyelamatan dan evekuasi
kerban kebalkkaran dan terdampak kebakarar pada
kejadian kebakaran dalam wilayah kabupaten/kota;

b) menyelenggarakar: layanan respon cepat (response time)
Denvelamatan dan evakuesi korbarn. xebakarar dan
terdampak kebzkaran pada kejadian kebakaran <alam
wilayah kabupaten/kota; dan

melakukan pendataan dan verifikasi faktual warga

&

'rcgdrz:van; nlﬁﬂ_]ddl kuban Kebakdr an dan tercampak

k@bdk&l an

W

Seksi Pényeieifﬁétan daﬁ :'f’v_'akiuasi Nor Keoekaran,

meldksanakan tugas: |

a) mpn\/eleng’rr akan opére@si ;Sénye'ian:atan dan evakuasi
pada kondisi membahaYa}z{an‘ manusia dan operasi
derurat non kebakaran lainnya dealsm Wiiayfa,’rx
kebupaten/kota;

b} menyelenggarakan le yanan respon cepar jresponse time)
péﬁyelamaiam | dan’ evakiasi pada '_ei:;:»ndisi
mertb.ahaya_kan manusia dan oner 351 carurat non
keba;kara.n laiﬁnya dalam wilayah kabupaten/kota. dan

melakukan pendataarj. dan verifikasi faktua. warga

@)
~——

negara  vang menj'adi' korban ‘pada  xondisi
membahayakan manusia dan opera& darurar non
kf:béikara_n lainnye dalam wilayah kabupaten/kota.
e. Ridang Sarana Prasarsna. terdiri dari:
1) Seksi Pengadaan Sara_né Prasarana, melaksaraxan tugas:

a) menvelenggarakan anahsis  kebu L‘-.‘banh wdenifikasi,
standardisasi dan inventarisasi sarana prasarana
pemadam kebakaran dan ‘penyelarriatan, alat pelinduhg
diri p‘ﬂmgras lar sarana presarana pemada:_'ﬁ kebakaran
bagi &elon pok masyarakat dalam gerx:a‘éaha’; dzn

penar 'gQU ia Hgﬂ n kel Dd karap
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b) menyveienggarakan fasilitasi nengadaan dan peningkatan
kemampuan teknis penggunaan sarana prasarana
pemadarm kebakaran, alat nelindung dir: petugas dan
sarana prasarana pemadam kebakaran bagi keicmpok
masyvarakat dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakearan; dan

c) menyelenggarakanr pengacaan dan perdistribusian
sarana prasarana pernadam kebakaran dan
penyelamatan, alat perlindungan diri petugas, dan

sarana prasarara peradam kenakaran bagi

mésyarakat‘

Seksi Pemeliharaan dan Perawatan Sarana Prasarara,

melaksanakan tugas:

a) menyeienggarakar analisis kebutuhan_f staﬁdaz‘dis’a‘si,

. identifkasi dan inventasisasi pémehhai‘aem aan
perawatan sarana prasatana pehaadaxn' kebekaran can
penyelaraatan, alat perlindungari dirt petugas. dan
sarana prasarana pemadam kebakaran Dagi keiompok
I'nasya":akat da_am  pencegahan dan penanggi_angan
kebakaran;

o} ménye.lenggarakan peraantauan, nengawasan,

standardisasi, pe:mahfaatan dan eva lcasi s_arana
prasaran::z permmacam kebaxaran, alat onelindurg diri
pﬁ*tugas, dan sarana pasarana permadam Ltebakaran oich
kéiompok masye..rakat ‘dalam  pencegalian can
penangguiangan kebakarar. dan |

c) menyelenggarakan peme eliitharaan dan peraweatan sarana
prasarana pemedam kebakaran dan penyvelameazan, slat
pehndjn? dm petagas, daii sarana prasarazia p‘,madam

cbak\ ﬂan ‘nagg masyarakar.

Seksi Imorrnd31 dan Pengolah Cai ta, melakband,—mn tizgas:

<.L

a| mela.ksanakdn pembangtian iarn pemgemsangah
istem informasi kebakaran dan penyeiamcﬁjn secara
térintegraséi antara pusat, provinsi, dan kebupater /kcta;

bj mﬂlukuk n pemeliharaan sistems informasi kebekaran

dart penye;ama‘rﬂn; dan
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¢) melaksanakan verifik <asi ;/validasi data dan lapcran,

pcngulahan data dan laporan, dan penyajian deza dan

lapcran kebakaran dan penyvelamatan.

3. Kelompok Jabatan  Fungsional sesuai  kebutuhan, yang

melaksanakan tugas sesual dengan keientuan

perundang-undangan.

IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

peraturan

Nama Urusan Permerintahan : Dinas Femadam Kenakaran 2an

Penyeklamatan
Daerah : Kaburaten/Kota

Tipe Dinas :B

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN XELOMPOX BIDANG

a. Sekretariat dan kelompok bidang terdiri dari:

1} Sekrerariar, dengan fung;* cerlaku  mutatis

mutandis

dengan Sekretariat pade Dinas Damkar dan Penyelamatan

Tipe A;

2) Bidang Pencegahan, dengan fungsi ber.aku rutatis

mutandis dengan Bideng Fencegahan pada Dinas Tamkar

dan Penyelamatan XKabupaten/Kota Tipe A; dan

fungsi:

3} Bidang Pemadaman dan Penveamatan, menyelenggzrakan

a) penvelenggarsan, penentuan 1ea""nd operasi Jdan

komunikasi pemadaman dan penyeizmatan, serta

peryvelenggaraan command center;

b} peryelenggaraan }'wemadam'm dan  pengendalian

kebaka.aa dalam W*la& ah l{:aupatcnf Kota, pemadanman

‘den pumr‘nuu-.tah penanganan  bshan

berizahavya

beracur kebakaran dalam wilayah kabupater,'kota,

serta pm &mcxn dan pengujia_n 06‘1} ebzb kejadian
kekakean ran dan kondist nembahavakan

manusia / upel asi darumt non J< ebakaran: dan
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c) pényelenggaraaﬁ evakuasi dan ‘penyelamatan xorban
kebakaran dan terdarhpak kebgkaran dan operasi
darurat non  kebakarari;/kondisi membahayakan
mar-usia, serta verifikasi Zaktual warga negera yang
menjadi korban dan terdampak kebakaren dan xondisi
rmembahayakan manusia.

Bidang Serana Prasarana, dergan fungsi berlaku rutatis

mutandis dengan Bidang Sarana Prasarana pada Dinas

Damkar dan Penyelamatan Kabupaten/Kota Tipe A.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, -erdiri dari:

1) Subbagian Perencanaan dan Ketvangan, melaksanaksn tugas

melakukan penyiapan koordinas: dan pehyusunan program,
anggarar. serta pelapofan dan evaluasi kineria, peryiapan
pengelolaan keuangsn, penatausahaan, akuntansi,
penylapan bahan tanggapan pemeriksaan, verifikasi dan
pembukuar; dan

Subbagian Umum dan Kepegawaian, dengan tugas terlaku
mutatis mutandis dengan  Subbagian Umum dan
Kepegawaiann pada Dinas Dzmkar dan Penyelamatan

Kabupaten,; Kota Tipe A.

Bidang Pencegehan, terdiri dari:

1)

2)

3)

Seksi Percegehan dan Inspeksi;

Seksi Peringkatan Kapasitas Aparatur; dan

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Dunia Usaha,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan seksi 3idang

Pencegahan nadz Dinas Damkar dar Penyelamatan Tipe A

Bidang Pemadaman dan Penyslamatan, terdiri dari:

1)

Seksi Pengendalian Operasi dan Komunikasi, melaksanakan

tugas:

a) merencanigkan dan menyusun saran tindak. taktik,
strategi dan panduan rencana operasi pemaceman,
operési penyelamatan den  evakuasi pada kondisi
membatayakan ‘manusia, dan operasi daruraz non

kebakaran;
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b) menyelenggarak;m pemantatan kesiapan peralatan dan
keterampilan  aparatur untuk kelancaran operasi
pemadaman kebakaran, operasi penyelamatan dan
evakuasi: pada =xondisi membahayakan manus.ie dan
operasi darurat non kebakaran; dan

¢} menyelenggarakan cormmand center, koordinesi,
komunikasi dan kerjasama dengan para pihak terkait
dalam penyelenggaraan operasi pemadaman, o>perasi
penvelamatan dan evakuasi pada kondisi membahayakan
manusia, dan operasi darurat non kebakarar.

Seksi Pemadaman dan Investigas:, melaksanakan tugas:

a) menyelenggarakan opérasi_ pemadaman dar pengendalian
kebakaran dalem wilayak kabupaten/kota, serta
pemadaman dan pengéndaharl "pénénganan bahan
berbahaya beracun kebakaran di wilayah

kabuparen/kota;

bl menyelenggarakan layanan respon cepat fresponse time)

penanggulangan dan pengerdalian kebakaran di wilayah
cabuparer./kota; dan | |

c menyelenggafakan nenelitiar dari pengujian penyebab
kejadian kebakzran, dan ménerbitkan rekcmendasi
péhceg-ahan dan tindék]énjui berdasarkan  hesil
péngujian penyebaib ke;adian }iébakaran, operasi darurat
non kebakaran dan kondisi m«embahayakan manusia.

Zeksi Penvelamatan dan Evakuasi, melaksanakan tuges:

al menyelezigggaraka:1 layanan respon cepal {response time)

dpéfasi penyelametann darn  evakuas: korbar dan

térdainpak kebakaran dalam ﬁ'ﬂayah‘kébupaten /kota,

Ly

b} menyelenggarakan layanarn rsspon cepat (response time)
cperasi pe,ﬂ.yelamaZd:.l dan evakuasi pada <onadisi
me;ﬁhahayakaﬁ manusia can ‘«j‘pera&i darurat non
kebakaran "I.aiinnya. dalam wilzyah kaiupiwx /"kota; dan

¢ meakuken pendatzan den verifikasi faktual warga

negara vang menjadi korban dan terdampak kebakaran,
kondisi membahayaxann menusia dan operasi carurat

non kebakaran lainnva dalam wilayah kabupaten/ kota,
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d. Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1)

wn.

eksi Pengadaan Sarane Prasarana;

2) Seksi Zem ehhal aan dan Perawatan Sarana Prasarana. dan

3) Seksi n‘ormasi dan Peagolah Data,

Dengan tugas berlaku mutatis mtendis dengan seksi Bidang

Sarana Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Tipe A.

3. Kelompok Jabatan  Fungsional sesuai  kebutuhan, yang
melaksanakan tugas sesuai. dengan ketentuan  peraturan
perundangﬂndangzm. |

IDENTITAS PERAN GKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan " : Dinas Pemadam Kebakaran can

| Penyelaniatan
Daerah | : Kakupaten/Kota

Tipe Dinas | : C

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DA.N KELOMPOK BIDANG

a. Sekretrariaft den K elom ok Bidang rerdiri dari:

1) Sekretariat, dengan fungsi berlaxu rmutatis mutandis cengan

Sekretariat pada Dinas Damkar dan Penyelamatan

Kabupaten,'kota Tipe A;

N
v

idang Pencegahan, denga fungsi berlaku
mutandis dengan Zidang Penceganan pada Dinas
dan Penvelamatan Ka‘nupaten/ Kota Tipe A; dan

Bidang Pernadaman, Penyvelamatan dan Sarana

N
—

Menyf‘len’m'ii akan fungsi:

&) penyeles 1C‘§Z€Uad]l layanan z'wpon cepat (response

mutatis

DamXkar

rasarana,

time),

pengendalian operasi, penyeienggaraan pemadaman dan

pengendalian kebakaran dalam wilayah kabupaten /lfuw.;

dan pen;;endnhan penanganan b“h’m bmbaha\/

kebakaran daiam w ilaya h kenupa ten/){o a;

b) wpenye ]D 1ggaraan léAYanan r=spon c:epat (response

Terac u

fim f:’j,

pbngcrmdh(m operasi, penvelenggaraan penf,’clamatan

dan evalruasi korhan dan tew arapak kebakaran, kondisi



2.

SEI

o

méiniaaha_graka,n Arvhemu&;ja, dan Eoperasi darvrar non
kebakaran; d,a.ri |

¢) penilaian, pemezean, standardisasi, Pergkajian
kebutuhan, pengadaan, permecliharaan, perawatan sarana
presarana pemadaman den penyelameatan den  alat
pelindung diri petugas, serana prasarana kedakaran bagi
kelcmpok masyarakat, penyslenggaraan sistem formasi
dan pelaporan kebakaran secara terintegrasi antara
pusat, previnsi, dan kabupaten/kota, penyajien dan
pengol chan data kebakarar secara zkura: dar dapat

dipertanggungiawabikan.

(RETARIAT DAN | ”“LQI\LP(‘R SUBDT_)AN(;

Sekretariat, terdiri da Tet

1)
2)

Subbagaa Perencanaan dan Ke uangan, dan

bubbag: Umam dan K CDC%?“’@L&I

Dengan tugas berlaku mutats reutandis dengar subbagzn pada

Dinas I‘:Lmkar dcm l’en‘, elematan lmbwﬁmen /hota Tipe B.

Bidang P\,ncegahdn, terdir darl.

1)
2

3)

Seksi h"ﬂC@gdfldp can _rspeksi;

Seks 1Pf=nm£fkatar\ Kapasitas Apa"atur dan

X

Selesi Pern tmdqyadh Mabyamkat dan Dunu Usaha,

Dengan L.,:gab berlaku mutads m Jtam:us dengan seksl pada

Dinas Damkar dan Penye! natcm Kzbupater /Kota Tipe A

Bldang Pemdidvdn ?enj;elamatan dan Sarana Prasarana,

terdin dal i

1)

2)

Seksi D~maredmdn Kebakararn, dengan tugas berlako mutatis
mutancis dengan sexsi pada Dinas Pernadem Kebakeran dan
”f”z"elamcﬁ.’ln Kd bupatzsn/Kota ' upe A

Seksi Pen nyeclamatan dan E,vakuasx, (1enga11 tugas oeriaku
mutatis h}‘«;niandis "ié"mrm" SeLSs si p.“da Dinas Pemadam
Kebakaran dan P =*D,rel’un<1ran Ka Dupc’{tn kot.« h’of’ B. dan
Sekst Sara A Prasarena, Informasi dan Pengo}.a;_ Eiata;
menyelengge z'ekarz ragas:

DO

aj lLl“__‘yLa(i‘].‘?’(’cJ«lK( 1 analisis kebutuhan, s.andardisasi,

idervifikasi dan  Inventarisasi, pemeiiharaar dan

"pelia‘xv;a.:f;x.:'l sarara prasarana pemadam kebakaran dan



3.

o

Kelompok
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'peflj;’elaméta,ﬁ, dan alat pe%iridung ‘diri petugzs, serta
menyel'enggara!kan sistemn  inforfnasi kebakarsr dan
penyelamatan secara terintegrasi antara pusat, ';:'ovénsi
dan kabupaten/kcta, pengolah dan penyajian data
kebakaran dan penyelamatan, verifikasi/validas: data
dan laporan kebakerarn den penyelamatar:;
menyelenggarakan fasilitasi pengadaan, pemartauan,
pengawasan dan evaluasi penggunaan sarana prasarana
pemadam kebakaran bagi xelompok masvarakat dalam
peﬁcegahan daﬁ pe:nan.ggﬁllangan kebakaran; dan
menyvelenggarakan pelngadaari, ' pendistribusian,
pemeliharaan dan perawatar: sarana piaserana pemadam
kebakaran dan penyelamatan, alat per};ndungan diri
petugas, dan sarana pi'asarané pefhadanﬁ kenakaran —agi
masyarakat. | |

Jabatan  Fungsiona! sesuai kebutuhan, vyang

melaksanakan tugas sesuel dengan  ketentusn  peratusan

perundang-undangan.



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYE_LAMATAN KABUPATEN/KOTA

A. Tipe A

A TTIITTI

KELOMPOK JABATAN

 P—

DINAS PEMADAM KERBAKAEAN
DAN FENYELAMATAN

3

FUNGSIONA L I

LU T

SEKRETARIAT

7

i

¢
H

i ]~ SUBBAGIAN
! PERENCANAAN

SUBBACIAN
KECANGAN

STUBBATIAN
UMUM IXAN
KECAEGAWALAN

! ! |
BIDANC B DANG ‘ BIDANG _} SIDANC SARANA
PENCEGAHAN | PEMADAMAN ! ’ PENYELAMATAN J PRASARANA i

: SEKSI PENCEGAHAN
DAN INSPEKSI

SEKSI PENINGKATAN
- KAPASITAS
APARATUR

SEKSI
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN
DUNTA TJSAHA

PE

DAN ' -

SEKSI
FENCADANAAN

L.

KOMUNIKAS! o KOMUNIKASI | "l SHRANA FRASARANA
FREMADAMAN B PENYSLAMATAN
SZKST FEM.ADAMAN SEKSI PENYELAMATAN 53 PEMELIHARAAN
- KEBAKARAN N DAN EVAKUASI - N PERAWATAN
: KEBAKARAN SABEANA PRASARANA
SEKY INVESTIGAS! SEKS! PENYELAMATAH STESI INFORMAG
w4 KEBAKARAN DAN / i DAN EVAKUASI NON » 5N PENGOLAH
PEFYELAMATAN ) KEBAKARAN ey
- Z 3
]
i UPT DINAS
rJ




B.

Tipe B

HEENENRNE NN

1 KELOMPOK JABATAN —

DINAS PEMADAM KEEAKARAN
DAN PENYE_AMATAN

- ——1— FUNGSIONAL

INRNER

SEERETARIAT

{

]
§

SUBBAGIAN UMUM DAN
KEPEGAWAIAN

SUBBAGIAN
PERENCANAAN DAN ;
KEUANGAN i
i ]
§
ﬁ 5;
BIDANG BIDANG BIDANG SARANA
PENCEG4HAN PEMADAMAN DAN PRASARANA
PENYELAMATAN
T —_—l
| SEKSI PENCEGAHMAN SEKS! PENGENDALL SEKSI PENGADAAN
‘ DAN INSPEKS? OPERASI DAN SARANA PRASARANA
e KOMUNIEAS! i o
| ;

SEKS! PENINGKATAN SEKS! PEMADANMAN SEKSI PEMELIHARAAN I
KAPASITAS i AN INVESTIGAS DAN “ERAWATAN i,
APARATUR ! e SARAMa PRASARANA

SEKS SEKSL SEKSI INFORMAS] DAN 1,
PEMBERDAYAAN e PENYELAMATAN DaN i_|  PENGOLAM DATA i
MASYARAKAT DAN ¢ "EVAKUASI
DUN:A USAHA I

e

TFT DINAS

L
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C. Tipe C

DINAS PEMALCAM KEBAKARAN
NDAN PENYEI AMATAN

ILTTTTTTTH

I

KELOMPOK JABATAN [

F‘UNGSIONALl T

LTI T T

SEKRETARIAT

]

§

SUB3AGIAN

PERENCANAAN DAN
KETIANCIAN

SUBBAGIAN UM DAN
KEPEGAWA AN

i

BIDANG PENCEGAHAN

3

SEKSI PENCEGAHAN DAN
INSPEKSI

SEKSI PENINGKATAN KAPASITAS
APARATUR

SEKSI PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN DUNIA

{
|
BIDANG PEMADAMAN,
PENYELAMATAN DAN SARANA
PRASARANA

SEKSI FEMADAMAT
KEBAKARAN

SEKSI PENYELAMATAN DAN
ZVAKUASI

SEKSI SARANA PRASARANA,
INFORMASI DAN PENGOLAH
DATA

UPT DINAS

USAHA

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Huxum,

P

/K\'

R. Gani Muhamac, SH, MAP
Pembina Utama Muca (IV/c)
NIP. 19690818 199603 1001
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